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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Situasi permasalahan ekonomi yang ada di dalam masyarakat luas mendasari 

mereka untuk hidup berorganisasi. Organisasi didirikan oleh masyarakat disebabkan 

oleh persamaan kepentingan. Kossen (1993) menyebutkan bahwa organisasi 

merupakan suatu kelompok individu yang terbentuk oleh kegiatan-kegiatan 

spesialisasi dan tingkat-tingkat wewenang guna mencapai secara efektif tujuan-tujuan 

dan sasaran khusus. Dari pernyataan ini jelas sekali bahwa faktor manusia dalam 

organisasi merupakan hal yang sangat penting karena manusia sebagai subjek dalam 

organisasi. 

 Ada dua jenis asosiasi/organisasi. Pertama, organisasi profit atau dikenal 

sebagai perusahaan atau korporasi. Jenis organisasi ini berfokus pada 

keuntungan/laba. Kedua, asosiasi/organisasi nirlaba. Organisasi nirlaba merupakan 

organisasi yang tidak fokus pada laba, misalnya organisasi keagamaan, yayasan, atau 

lembaga pendidikan. Walaupun organisasi semacam ini tidak mencari laba, namun 

mereka tetap berurusan dengan soal-soal keuangan karena mereka mempunyai 

anggaran, membayar tenaga kerja, membayar listrik dan sewa, serta urusa-urusan 

keuangan lainnya. Disamping itu, terdapat karakteristik khusus organisasi nirlaba 

dalam memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas 
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operasionalnya (Jusuf, 2005). Organisasi nirlaba kini mulai diperhitungkan 

masyarakat luas sebagai suatu instansi yang unggul dan memiliki profesionalitas 

karena bertujuan menjembatani kepentingan-kepentingan masyarakat umum 

(Syaifuddin, 2016). 

 Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para 

penyumbang yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau pengembalian 

manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumberdaya yang diberikan (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2011). Namun demikian, dalam praktik entitas nirlaba sering 

tampil dalam berbagai bentuk, sehingga sering kali sulit dibedakan dengan entitas 

bisnis pada umumnya. Pada beberapa bentuk entitas nirlaba, meskipun tidak ada 

kepemilikan, entitas nirlaba tersebut mendanai kebutuhan modalnya dari utang dan 

kebutuhan operasinya dari pendapatan atas jasa yang diberikan kepada publik. 

Akibatnya, pengukuran jumlah, saat dan kepastian arus kas masuk menjadi ukuran 

kinerja penting bagi pengguna laporan keuangan, seperti kreditur dan pemasok dana 

lain. 

Pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan bersama yang tidak 

berbeda dengan entitas bisnis, yaitu untuk menilai: (a) jasa yang diberikan oleh 

entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus memberikan jasa tersebut; (b) cara 

manajer melaksanakan tanggungjawab dan aspek kinerjanya. Kemampuan entitas 

nirlaba untuk terus memberikan jasa dikomunikasikan melalui laporan posisi 

keuangan yang menyediakan informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur 

tersebut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2011). 
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Ada beberapa alasan penting untuk menjelaskan nilai akuntansi untuk 

informasi keuangan pengguna pada umumnya, dan donatur pada khususnya. Pertama, 

adalah ukuran dan kepentingan ekonomi dari sektor organisasi nirlaba. Kedua, 

seorang akuntan pada entitas nirlaba harus mengerti apakah dan bagaimana laporan 

akuntansi organisasinya mempengaruhi sumbangan dari donatur, seperti halnya 

akuntan pada perusahaan yang mengerti bagaimana  calon investor menggunakan 

laporan keuangannya. Ketiga, penyusun standar akuntansi tertarik untuk 

menyediakan informasi yang paling berguna bagi pengguna laporan keuangan pada 

sektor bisnis dan nonbisnis. Karena itu, peneliti perlu menjelaskan kegunaan dari 

laporan keuangan pada konteks nonbisnis. Sehingga, penggalang dana, petugas, dan 

manajemen organisasi nirlaba tertarik bagaimana laporan keuangan bisa digunakan 

untuk memberitahu donatur potensial tentang bagaimana dana tersebut memberikan 

kontribusi (Parsons, 2007). 

Menurut Gordon dan Khumawala (1999) ada beberapa alasan individu 

berkontribusi dalam berdonasi, termasuk didalamnya faktor agama, tekanan sosial, 

atau disebabkan oleh altruisme mereka. Pendonor juga termotivasi untuk mengurangi 

masalah sosial yang ada dan ingin memastikan bahwa dana yang mereka sumbangkan 

akan membuat perbedaan. Eckel dan Grossman (1996) menemukan bahwa pendonor 

akan lebih senang untuk berkontribusi jika organisasi penerima dianggap lebih layak.  

Organisasi nirlaba harus memberitahu calon donatur tentang tujuan serta 

pengaruh bagi penerima manfaat. Banyak juga upaya penggalangan dana 

bekerjasama dengan iklan untuk memberikan informasi kepada pendonor potensial 

tentang organisasi dan operasi mereka. Manajemen organisasi harus mampu 



 

4 
 

mengelola programnya sesuai harapan donatur serta adanya laporan keuangan untuk 

menggambarkan kinerja organisasi. 

Kepemilikan pada organisasi nirlaba ada dua bentuk. Pertama, organisasi yang 

dimiliki oleh pemerintah. Sudah menjadi kewajiban pemerintah untuk melayani 

kepentingan masyarakat seperti dalam bidang kesehatan dan pendidikan dicapai 

melalui organisasi nirlaba. Puskesmas, rumah sakit, sekolah, universitas, lembaga 

bantuan hukum, dan tempat peribadatan didirikan untuk melayani kepentingan 

masyarakat. Kedua, organisasi nirlaba yang dimiliki oleh pihak swasta. Organisasi ini 

didirikan dengan tujuan tertentu untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam 

masyarakat. Organisasi bencana alam didirikan untuk mengumpulkan dan 

mengedarkan bantuan bagi korban bencana, organisasi politik untuk masyarakat yang 

mempunyai kepentingan dalam proses politik dan kenegaraan, dan adapula organisasi 

lingkungan yang melakukan usaha konservasi terhadap alam serta menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan. 

Salah satu bentuk organisasi lingkungan yang juga didukung oleh pemerintah 

adalah bank sampah. Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi 

masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis dan karakteristik sampah yang 

semakin beragam. Namun, pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan 

metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Untuk 

itu sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu 

dilakukan secara komprehensif dan terpadu. 
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Kota Padang sebagai salah satu kota besar di Indonesia juga menghadapi 

masalah tersebut. Permasalahan sampah telah menumbuhkan kesadaran masyarakat 

khususnya di kota Padang untuk berperan serta ambil bagian dan aktif dalam 

pengelolaan sampah dengan program bank sampah. Bank sampah muncul sebagai 

inisiatif masyarakat lokal dalam upaya partisipasi menangani permasalahan yang ada 

selama ini. Menurut data dari Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah 

(Bapedalda) kota Padang, produksi sampah mencapai 500 ton perhari. Sementara 

hanya 70% dari keseluruhan jumlah sampah yang bisa dibuang ke Tempat 

Pembuangan Sampah (TPS) Air Dingin di kecamatan Koto Tangah, sebagai satu-

satunya tempat pembuangan sampah di kota Padang dengan daya tampung yang 

semakin terbatas karena ketersediaan lahan. 

Menanggapi hal tersebut, pemerintah pun menggagas pemberdayaan 

masyarakat berbasis pelestarian lingkungan hidup dengan mendirikan bank sampah di 

kota Padang sampai ke tingkat kelurahan yang dikelola oleh masyarakat berdasarkan 

Undang-Undang nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah. Dengan strategi 

pengolahan sampah 3R (Reduce,Reuse dan Recycle) berbasis masyarakat ini mampu 

mengubah pandangan masyarakat bahwa sampah bukan untuk dimusuhi dan dibuang 

tetapi juga bisa dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai ekonomis, sehingga 

tercipta lingkungan yang lebih kondusif seiring meningkatnya kesejaheraan 

masyarakat di kota Padang. Mekanisme pelaksanaan bank sampah yaitu memilah 

sampah, menyetor sampah ke bank sampah, menimbang sampah, mencatat hasil yang 

didapat oleh nasabah, kemudian pengangkutan. Hal tersebut merupakan bagian dari 

adanya partisipasi masyarakat. Selain itu, proses menabung dengan menggunakan 
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sampah tersebut secara tidak langsung juga mampu meningkatkan pola pikir 

masyarakat serta mampu menambah pendapatan keluarga dari menjadi nasabah bank 

sampah tersebut (Profil Bank Sampah, 2012). 

Menurut Dinas Lingkungan Hidup (DLH) kota Padang, pada tahun 2017 

terdapat 15 bank sampah yang ada di kota Padang. Jumlah ini terus meningkat setiap 

tahunnya karena DLH kota Padang sendiri telah mencanangkan satu kelurahan 

mempunyai satu bank sampah. Tahun 2019 ini, sudah terdapat 24 bank sampah di 

kota Padang. 

Berikut daftar nama bank sampah yang terdaftar di Dinas Lingkungan Hidup 

kota Padang kondisi Desember tahun 2019: 

Tabel 1.1 

Daftar nama bank sampah di kota Padang 

Kondisi Desember tahun 2019 

 

No 

 

Nama Bank 

Sampah 

 

Pimpinan Alamat 

1. Sakinah Asri 

Astianingsih 

Jl. Bukit Ngalau No. 8 Kel. 

Batu Gadang, Kec. Lubuk 

Kilangan 

2. Rumah Hijau Alyana Dewi Hastuti Jl. Dr. M. Hatta No. 18 RT 01/ 

RW 01 Kel. Pasar Ambacang, 

Kec. Kuranji 

3. Enviro Andalas Yenni Ruslinda Kampus Universitas Andalas, 

Limau Manis 

4. Pondok Mas Lina/ Hongki 
Jl. Kali Kecil II No. 16, Kel. 

Belakang Pondok, Kec. Padang 

Selatan 

5. Hidayah Defriyeni Dahar Jl. SMP 21 No. 18 RT 03/ RW 
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06 Gadut, Kel. Bandar Buat, 

Kec. Lubuk Kilangan 

6. Wahana Clean Zulkifli Komplek Wahana Kel. 

Kalumbuk, Kec. Kuranji 

7. Panca Daya Minadewi 

Sukmawati 

Jl. Bypass KM 9,5 Korong 

Gadang, Kel. Kalumbuk, Kec. 

Kuranji 

8. Handayani Syam Tanjung Jl. Handayani 1 Komplek 

Perumdam III, Siteba, 

Nanggalo 

9. Bank Sampah DLH 

Provinsi Sumatera 

Barat 

R. Rina Ariyani Jl. Khatib Sulaiman No. 22 

Kel. Gunung Pangilun Kec. 

Padang Utara 

10. LPS/ TPS Kami 

Saiyo 

Sugianto/ Mbak 

Atik 

Kel. Pangambiran Ampalu nan 

XX, Kec. Lubuk Begalung 

11. Bungo Sarai Dedi Padang Sarai, Kec. Koto 

Tangah 

12. BS Universitas Bung 

Hatta 

Yul Carlina Komplek Bung Hatta Ulak 

Karang 

13. Ampang Saiyo - RW 4 Kampung Gucci Kel. 

Ampang, Kec. Kuranji  

14. Bangau Putih Hj. Amaniarti, 

SH 

Kampung KB Kel. Parupuk 

Tabing Kec. Koto Tangah 

15. Hijau Lestari Hendra Feddy Jl. Yogyakarta RT 02/ RW 10 

Kel. Ulak Karang Selatan, Kec. 

Padang Utara 

16. Asy Syifa Helma Gusnita Jl. Penjernihan 1 RT 03/ RW 

07 Kel. Gunung Pangilun, Kec. 

Padang Utara 

17. Lidah Mertua Eliyana RT 02/ RW 05 Kel. Bungo 

Pasang Kec. Koto Tangah 

18. Liberta Azizah Jl. Air Camar II RT 02/ RW 

VII Kel. Parak Gadang Timur, 
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Kec. Padang Timur 

19. Bank Sampah 

Mandiri 

Yovita Sari Jl. Pasar Mudik No. 14 RT 02/ 

RW 01 Kel. Pasar Gadang, 

Kec. Padang Selatan 

20. Panca Daya 1 Syamsibar Kel. Kuranji, Kec. Kuranji 

21. Panca Daya 3 - RT 03 RW 06 Kel. Sungai 

Sapih, Kec. Kuranji 

22. BS Tarantang - Kel. Tarantang, Kec. Lubuk 

Kilangan 

23. BS Andalas Sepakat Syaifudin Islami Kel. Andalas, Kec. Padang 

Timur 

24. BS Al Hijrah Ekawati Kel. Rawang, Kec. Padang 

Selatan 

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup kota Padang, 2019 

 

Dari dua puluh empat bank sampah yang ada, hanya 10 bank sampah yang 

masih aktif beroperasi, diantaranya: Sakinah, Eviro Andalas, Hidayah, Panca Daya, 

Bangau Putih, Hijau Lestari, Asy Syifa, Lidah Mertua, BS Andalas Sepakat, dan BS 

Al Hijrah (Dinas Lingkungan Hidup kota Padang, 2019). Sebagaian besar bank 

sampah ini tergabung kedalam Asobsi (Asosiasi Bank Sampah Indonesia) kota 

Padang agar dapat dilakukan pembinaan. 

Dengan adanya bank sampah, pemerintah kota Padang berharap volume 

sampah yang masuk ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) berkurang, karena sampah 

yang bisa diolah, di daur ulang lagi menjadi produk yang bernilai guna seperti tas, 

celengan, bunga hias, pot bungan dan lain sebagainya. Disamping terciptanya 

lingkungan yang bersih, juga dapat menjadi sarana ekonomi kreatif yang bernilai 

rupiah bagi masyarakat setempat. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

menguji pengaruh informasi keuangan terhadap kemauan berdonasi pada bank 

sampah di kota Padang. Selain faktor informasi keuangan yang jelas dan transparan, 

penulis juga memasukkan dua faktor lain yaitu altruisme/ keinginan untuk berdonasi, 

serta faktor kesadaran lingkungan yang  menjadi pemicu keputusan untuk berdonasi 

oleh nasabah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak manajemen 

organisasi nirlaba, khususnya bank sampah serta memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya donatur mengenai kemauan mereka dalam berdonasi pada 

bank sampah. 

1.2  Rumusan Masalah 

Adanya bank sampah dapat merubah paradigma masyarakat mengenai 

sampah yang semula diajauhi, menjadi sesuatu yang bernilai guna jika dikelola 

dengan baik. Namun minat masyarakat untuk memulai menabung sampah masih 

kecil karena kurangnya pengetahuan tentang bank sampah sehingga pemerintah dan 

pengelola organisasi harus giat melakukan kampanye program bank sampah. Hal 

tersebut membuat penulis tertarik untuk meneliti terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat untuk berdonasi pada bank sampah. Ada tiga faktor yang 

penulis lakukan pengujian. Pertama, transparansi dan kejelasan informasi keuangan 

oleh bank sampah. Kedua, faktor altruisme yang merupakan tindakan sukarela yang 

dilakukan oleh seseorang tanpa mengharapkan balasan. Ketiga, faktor kesadaran 

lingkungan untuk menjadikan kota Padang yang bersih dan sehat.  
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Adapun dari faktor-faktor tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

a. Apakah faktor informasi keuangan memberi pengaruh terhadap kemauan 

berdonasi bagi calon donatur pada bank sampah di kota Padang? 

b. Apakah faktor altruisme memberi pengaruh terhadap kemauan berdonasi 

bagi calon donatur pada bank sampah di kota Padang? 

c. Apakah faktor kesadaran lingkungan memberi pengaruh pada bank sampah 

di kota Padang? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan hipotesis mengenai ketiga 

faktor yang menyebabkan kemauan calon donatur untuk berdonasi pada bank sampah 

di kota Padang.Adapun tujuan dalam penelitian kali ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengaruh informasi keuangan terhadap kemauan 

berdonasi bagi calon donatur pada bank sampah di kota Padang. 

b. Untuk menganalisis pengaruh altruisme terhadap kemauan berdonasi bagi 

calon donatur pada bank sampah di kota Padang. 

c. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran lingkungan terhadap kemauan 

berdonasi bagi calon donatur pada bank sampah di kota Padang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Bagi akademisi 
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Penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan dalam bidang penelitian 

yang berkaitan dengan informasi keuangan serta dapat menjadi referensi bagi 

penelitian terkait di masa yang akan datang. 

b. Bagi organisasi nirlaba 

Secara prakteknya, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak 

manajemen organisasi nirlaba khususnya bank sampah untuk mengetahui 

intuisi donasi bagi calon donatur. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai penentu keputusan calon donatur 

untuk memberika donasi pada organisasi nirlaba khususnya bank sampah. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: Bab I, 

Pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Selanjutnya, Bab II Landasan Teori. Bab ini menjelaskan landasan teori yang 

mendukung penelitian ini serta penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

dan juga berisi tentang kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

Lalu, ada Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini menjelaskan desain 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, pengukuran 

variabel serta teknik analisis data. 
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Kemudian, ada Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menjelaskan 

hasil pengolahan data mengenai pengaruh informasi keuangan, altruisme, dan 

kesadaran lingkungan terhadap kemauan berdonasi bagi calon donatur pada bank 

sampah yang ada di kota Padang. 

Terakhir, Bab V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan, keterbatasan masalah dan saran-saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 


